Masukan dan Gagasan Kebijakan Ketahanan Pangan Hasil FGD
Universitas Muhammadiyah Malang

1. Apakah pisang gajih dapat dijadikan sebagai bahan pengganti makanan pokok ? Bisa. Jangan terpatol pada beras dan terigu sebagai bahan pengganti makanan pokok. Karena terigu juga mengandung unsur negatif, seperti sileakdisis yang berakibat pada kerusakan mikrofili dimana absorbsi karbohidrat, lemak, dan gizi lainnya terhambat.

2. Agar keanekaragaman pangan yang berbahan tradisional seperti umbi, jagung, gandum dan lain-lain dapat lebih maksimal, maka perlu digalakkan lagi informasi tentang nilai-nilai gizi yang terkandung didalam bahan-bahan tersebut kepada masyarakat luas. Juga informasi penggunaan teknologi yang sangat mendukung proses pengolahan menganekaragamkan atau diversifikasi produk dan manfaat daripada bahan-bahan tersebut.

3. Perlu ditanamkan lagi nilai dari pada budaya makan makanan tradisional pada masyarakat yang kini nilai-nilai tersebut sudah memudar. Dimana nilai-nilai tersebut juga diupayakan oleh seluruh elemen masyarakat baik dari kelas atas sampai bawah. Agar tercipta suatu ”mainded makanan tradisional” pada masyarakat Indonesia. 
4. Promosi yang dilakukan melalui media dari pemerintah tentang pentingnya makanan tradisional perlu digalakkan. Dengan dibuat konsep yang sedemikian menariknya agar makanan tradisional yang merupakan khas dari bangsa kita tidak hilang dan tetap diminati oleh masyarakat.
5. Dukungan pemerintah dari segala aspek sangat diperlukan, dimana banyak UMKM dan organisasi-organisasi di daerah sudah berupaya melakukan pengembangan bahan-bahan tradisional tersebut. Oleh karena sebuah ”kampanye” besar-besaran bahkan budaya makan makanan tradisional perlu ditanam dan terus dipupuk. Karena sebenarnya ketika suatu negara memiliki suatu cirikhas dan kebudayaan, maka hal tersebut memberi niali positif bahwa bangsa tersebut memiliki suatu kepribadian yang kuat.

6. Peran pemerintah dalam perlindungan konsumen akan terjaminnya kesehatan pada makanan HARUS menjadi PR yang perlu difikirkan dan dilakukan.  

